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UNISMA

Pengembangan pariwisata di Indonesia semakin pesat perkembangannya,
hal tersebut dapat ditunjukkan dengan banyaknya desa wisata di setiap daerah
sudah dapat terorganisir dengan baik sehingga dapat menyebabkan banyaknya
wisatawan yang mengunjungi melihat keunikan-keunikan yang ada di wisata
tersebut. Pengembangan wisata alam merupakan salah satu pemanfaatan wisata
yang dilakukan untuk membuat kawasan wisata tersebut menjadi lebih baik,
sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan yang hendak berkunjung
maupun berkunjung. Pengelolaan dan pemasaran yang baik juga berpengaruh
dalam pengembangan kawasan wisata, hal tersebut dilakukan supaya wisata
tersebut lebih dikenal oleh masyarakat.
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Wisata petik jeruk Desa Selorejo ini merupakan objek wisata yang
dikembangkan oleh pemerintah desa yang berkerjasama dengan Dinas Pariwisata
Kabupaten Malang serta, didukung penuh oleh masyarakat desa setempat. Hal
tersebut tidak lain karena upaya Pemerintah Desa dalam mengembangkan wisata
petik jeruk Desa Selorejo dan ada beberapa program yang dirancang oleh
pemerintah desa Kabupaten Malang untuk mendukung pembangunan desa wisata
ini khususnya di wisata petik jeruk Desa Selorejo.

Hasil penelitian ini menunjukkan dilapangan baik melalui observasi,
wawancara, maupun dokumentasi yang di dapat berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) Sinergi antara
pemerintah desa dan masyarakat sangat penting dalam pengembangan wisata
petik jeruk di Desa Selorejo. Pemerintah desa perlu menyediakan infrastruktur
dan fasilitas yang memadai, sementara masyarakat harus diberdayakan melalui
pelatihan dan edukasi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada wisatawan.
Kerjasama dalam promosi, pengelolaan lingkungan, dan pengembangan produk
wisata juga menjadi faktor kunci dalam kesuksesan pengembangan wisata petik
jeruk. (2) Dalam pengembangan obyek wisata di Desa Selorejo, terdapat faktor
pendukung berupa peran aktif masyarakat dalam mengelola desa wisata dan
potensi alam yang kuat. Namun, pengembangan ini juga dihadapkan pada faktor
penghambat, seperti infrastruktur yang belum optimal dan perluasan koordinasi
antara pemerintah desa dan kota. Upaya untuk mengatasi hambatan ini dapat
membantu mewujudkan potensi penuh Desa Selorejo sebagai destinasi wisata
yang menarik dan berkembang.

Kata Kunci : Wisata Petik Jeruk, Pariwisata, Pemerintah, Masyarakat, Desa Selorejo
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UNISMA

SUMMARY

Noufan Abdullah, 2024, NPM 21701091013, Public Administration Study
Program, Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang,
Synergy of Village Government and Community in the Development of Citrus
Picking Tourism in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency, Supervisor
I: Prof. Dr. s. Muhammad Mas'ud Said, MM., Ph, D, Supervisor Il : Hirshi
Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int

REPOSITORY

The development of tourism in Indonesia is increasingly rapid
development, it can be shown by the number of tourist villages in each region
can be well organized so that it can cause many tourists who visit to see the
uniqueness that exists in the tour. The development of natural tourism is one of
the uses of tourism carried out to make the tourist area better, so that it can be an
attraction for tourists who want to visit or visit. Good management and
marketing also affect the development of tourist areas, this is done so that the
tourism is better known by the community.

University of Islam Malang

Selorejo Village orange picking tourism is a tourist attraction developed
by the village government in collaboration with the Malang Regency Tourism
Office and, fully supported by the local village community. This is none other
than the efforts of the Village Government in developing orange picking tourism
in Selorejo Village and there are several programs designed by the village
government of Malang Regency to support the development of this tourist
village, especially in Selorejo Village orange picking tourism.

The results of this study show that in the field either through observation,
interviews, or documentation that can be related to problems in research, it can
be concluded that (1) Synergy between the village government and the
community is very important in the development of citrus picking tourism in
Selorejo Village. Village governments need to provide adequate infrastructure
and facilities, while communities should be empowered through training and
education to provide the best service to tourists. Cooperation in promotion,
environmental management, and tourism product development is also a key
factor in the success of citrus picking tourism development. (2) In the
development of tourism objects in Selorejo Village, there are supporting factors
in the form of the active role of the community in managing the tourism village
and strong natural potential. However, this development is also faced with
inhibiting factors, such as suboptimal infrastructure and expanded coordination
between village and city governments. Efforts to overcome these obstacles can
help realize the full potential of Selorejo Village as an attractive and growing
tourist destination.

Keywords : Orange Picking Tourism, Tourism, Government, Community, Selorejo Village
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sinergitas antar aktor kepentingan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam pencapaian suatu tujuan organisasi. Tak ubahnya keilmuan administrasi
publik yang menganggap administrasi sebagai kerjasama antara dua orang atau
lebih untuk mencapai tujuan, sinergitas juga merupakan kombinasi atau paduan
unsur/bagian yang dapat menghasilkan keluaran lebih baik dan lebih besar ketika
dibangun secara baik bersama stakeholders yang ada didalamnya (Najianti dalam
Rahmawati et al. 2011). Berdasarkan hal tersebut sinergitas memposisikan dirinya
sebagai katalisator dari keilmuan administrasi yang bertujuan untuk mencapai
tujuan organisasi dengan hasil yang lebih maksimal. Sinergitas dapat terbangun
melalui komunikasi dan koordinasi. Dimana komunikasi dibedakan menjadi dua
bagian yang mana disatu sisi merupakan kegiatan seseorang memindahkan
stimulus guna mendapatkan tanggapan dan disisi lain sebagai kegiatan
menanggapi stimulus tersebut (sofyandi dan Garniwa, 2007). Disamping
komunikasi, sinergitas juga membutuhkan koordinasi yang merupakan integrasi
dari kegiatan-kegiatan individual dan unit-unit ke dalam satu usaha bersama yaitu
bekerja kearah tujuan bersama (Silalahi, 2011). Dalam keilmuan administrasi
publik, konsep sinergitas merupakan suatu cara yang harus dilakukan pemerintah
dalam menjalankan pemerintahan demi mencapai kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah dalam hal ini meliputi pemerintah tingkat pusat sampai dengan
pemerintah tingkat bawah atau sering kita kenal dengan istilah pemerintah desa.

Pemerintah desa merupakan aktor kepentingan yang berwenang dalam
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menyelenggarakan Pemerintahan Desa. Berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, Pemerintahan desa merupakan penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan negara kesatuan
republik indonesia. Dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia, desa
telah berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu untuk dilindungi dan
diberdayakan agar semakin kuat, maju, mandiri dan demokratis sehingga dapat
menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintahan dan
pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Sayangnya
dalam rangka mencapai  hal tersebut Pemerintahan desa dalam
penyelenggaraannya tidak bisa sendiri dilakukan oleh pemerintah desa, tetapi
juga perlu dibantu oleh aktor kepentingan yang lainnya, meskipun kepala desalah
yang menjadi aktor utama yang menentukan sinergi bersama aktor kepentingan
yang lainnya berjalan baikkah atau tidak. Aktor-aktor tersebut terdiri dari
kelompok-kelompok masyarakat yang meliputi kelompok petani, kelompok
nelayan, kelompok masyarakat miskin, kelompok perempuan. Tokoh masyarakat,
tokoh agama, tokoh adat juga menjadi aktor kepentingan yang mempengaruhi
perkembangan desa kearah yang lebih baik.

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor hal strategis yang
dipastikan dapat menunjang perekonomian bangsa. Menurut Yakup (2019) sektor
pariwisata sangat berperan penting dalam peningkatan perekonomian suatu negara
dan hal tersebut diharapkan dimanfaatkan untuk pembangunan kepariwisataan
sebagai bagian pembangunan Nasional, dikarenakan hal tersebut dapat bertujuan
akhir untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang dimana pada akhirnya

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi.
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Salah satu hal yang menonjol dalam pembangunan di Indonesia yaitu
sebuah pembangunan sektor pariwisata. Menurut Riani (2021) bahwa pengertian
Pariwisata yaitu, merupakan sebuah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang
lain, yang dapat bersifat sementara yang dilakukan oleh perorangan atau
kelompok sebagai usaha untuk mencari kesepadanan dalam membentuk
kebahagiaan dengan lingkungan hidup untuk dimensi sosial, budaya, alam dan
ilmu. Secara bebas bisa kita artikan pariwisata sebagai sebuah gejala yang ada di
era modern yang didasarkan oleh kebutuhan akan kesehatan dan penggantian
hawa, kenikmatan Kkeindahan alam dan dapat menambah peningkatan
perekonomian masyarakat maupun negara.

Dilansir dari Kemenparekraf (2020) menyebutkan bahwa, dari sektor
pariwisata ini ditargetkan akan menghasilkan devisa 260 Trilyun. Di Tahun 2020-
2024 yang baru kita masuki ini sektor pariwisata secara konsisten menjadi
program prioritas,yaitu pembangunan pariwisata Indonesia “Wonderful
Indonesia”. Pariwisata merupakan salah satu dari 5 (lima) sektor prioritas
pembangunan 2020-2024, yaitu pangan, energi, maritim, pariwisata, kawasan
industri dan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), begitu yang tercantum dalam
RKP 2017. Seperti yang berbunyi di dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun
2015 tentang pemerintahan daerah, yang terdapat pada pasal 12 ayat 3
menjabarkan sebagaimana bahwa pariwisata merupakan salah satu urusan
pemerintahan pilihan. Sehingga perencanaan pengembangan daerah wisata dapat
menginjak potensi wilayah yang akan diwujudkan sebagai lokasi pengembangan

kepariwisataan.
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Swarbrooke (Dalam Simatupang, 2020) menjelaskan bahwa pengertian
pengembangan kepariwistaan merupakan suatu hubungan atau upaya dalam
merealisasikan keterpaduan antara pengguna dan mengintegrasikan segala bentuk
aspek di luar pariwisata yang masih bersangkutan dengan hal yang ada di dalam
pariwisata tersebut secara langsung maupun tidak langsung, yang dimana hal
tersebut dapat menimbulkan keuntungan sebesar-besarnya bagi pihak masyarakat,
pemerintah, swasta maupun wisatawan. Pembangunan pariwisata sendiri adalah
sebuah kajian yang ada di dalam pembangunan dimana hal tersebut, konsepnya
sudah tertera sehingga dapat meningkatkan setiap strukturnya dan fungsinya
sebagai untuk pencapaian untuk hasil yang lebih baik lagi. Dengan adanya
pengembangan pariwisata hal tersebut dapat, meningkatkan segala kegiatan untuk
menarik wisatawan guna menyediakan sarana dan prasarana lebih baik lagi dari
sebelumnya. Tumpuan utama dari di adakannya pengembangan pariwisata pada
suatu daerah di karenakan berkaitan dengan pembangunan perekonomian daerah.

Pengembangan pariwisata di Indonesia semakin pesat perkembangannya,
hal tersebut dapat ditunjukkan dengan banyaknya desa wisata di setiap daerah
sudah dapat terorganisir dengan baik sehingga dapat menyebabkan banyaknya
wisatawan yang mengunjungi melihat ataupun keunikan-keunikan yang ada di
wisata tersebut. Pengembangan wisata alam merupakan salah satu pemanfaatan
wisata yang dilakukan untuk membuat kawasan wisata tersebut menjadi lebih
baik, sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan yang hendak
berkunjung maupun berkunjung. Pengelolaan dan pemasaran yang baik juga
berpengaruh dalam pengembangan kawasan wisata, hal tersebut dilakukan supaya

wisata tersebut lebih dikenal oleh masyarakat. Sebagaian besar kota-kota yang
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berada di Indonesia memanfaatkan dan mengembangkan sektor pariwisata alam
sebagai daya tarik dan aset bagi pemasukan daerah, salah satunya yakni
Kabupaten Malang.

Menurut Larasati & Kurrahman (2019) menyebutkan bahwa Kabupaten
Malang merupakan salah satu tempat pariwisata yang terletak di Provinsi Jawa
Timur yang dapat mengembangkan potensi yang ada di wisata tersebut, sehingga
hal tersebut Kabupaten Malang fokus terhadap pengembangan konsep Desa
Wisata. Dilansir dari Jatim (2022) Kabupaten Malang merupakan salah satu
Kabupaten yang berada di Jawa Timur dan merupakan salah satu Kabupaten yang
mampu menduduki Kabupaten terluas kedua setelah Kabupaten Banyuwangi dari
38 Kabupaten yang ada di Jawa Timur. Contoh tanaman dari hasil perkebunan
yang cocok di tanam di Kabupaten yaitu, Apel, Teh, Stoberi dan Jeruk.

Desa Selorejo yang berada di Kabupaten Malang kini memiliki sumber
pendapatan baru dalam meningkatkan perekonomian dengan mengembangkan
wisata petik jeruk. Potensi pengembangan wisata petik jeruk yang ada di Desa
Selorejo sejalan dengan indahnya pemandangan alam desa yang berada di sekitar
8 kilometer dari Kota Batu, disajikan pemandangan berupa Gunung Semeru,
Gunung Arjuna, dan Gunung Kawi. Pesona petik jeruk yang ada di Desa Selorejo
sudah menjadi ikon desa tersebut, dikarenakan komoditas buah jeruk yang
merupakan sentra penghasil yang baik dan hal tersebut sudah identik dengan
objek wisata. Sepanjang kawasan tersebut, masyarakat setempat memiliki kebun
secara aktif menawarkan wisata petik jeruk.

Wisata petik jeruk Desa Selorejo ini merupakan objek wisata yang

dikembangkan oleh pemerintah desa yang berkerjasama dengan Dinas Pariwisata
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Kabupaten Malang serta, didukung penuh oleh masyarakat desa setempat. Dalam
wisata petik jeruk ini sudah di populerkan oleh para petani sejak tahun 2009. Di
dalam wisata petik jeruk ini terdapat 12 macam jenis jeruk, tetapi yang
dikembangkan yaitu jeruk jenis varietas baby yang terdiri dari tiga macam vyaitu,
java yang paling manis, pacitan yang paling segar dan valencia yang berasa
masam. Sumber berita Ngalam (2018) menyebutkan bahwa jeruk yang berasal
dari Desa Selorejo dinobatkan sebagai jeruk termanis kedua di Indonesia dalam
aspek dan kandungan gizi. Hasil dari jeruk Selorejo dapat melayani kebutuhan
pasar di Bandung, Surabaya, Solo, Bali dan Jakarta. Tempat wisata petik jeruk ini
sangat cocok sebagai sarana edukasi untuk anak-anak dalam pengenalan
lingkungan dan tumbuhan.

Wisata petik jeruk ini merupakan destinasi yang sangat diminati, karena hal
tersebut didukung pengunjung bebas untuk memetik jeruk sendiri di lokasi dan
bisa langsung makan hasil dari memetik jeruk sendiri di tempat. Pemerintah desa
telah menetapkan Desa Selorejo sebagai desa yang mendapat status dukungan
dalam wisata tersebut, hal itu karena sudah ada puluhan homestay yang telah
dikembangkan oleh Pemerintah Desa untuk menjadi penginapan bagi wisatawan
yang hendak merasakan udara malam pedesaan. Homestay itu sendiri merupakan
rumah milik warga yang telah disulap menjadi homestay.

Hal tersebut tidak lain karena upaya Pemerintah Desa dalam
mengembangkan wisata petik jeruk Desa Selorejo dan ada beberapa program yang
dirancang oleh pemerintah desa Kabupaten Malang untuk mendukung
pembangunan desa wisata ini khususnya di wisata petik jeruk Desa Selorejo.

Program Desa Wisata di Kabupaten Malang JDIH (2020) juga sebagai wujud dari
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Peraturan Bupati Malang Nomor 82 Tahun 2020 tentang perubahan rencana kerja

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang Tahun 2020. Pada bab IlI

pasal 1 dijelaskan urusan pariwisata antara lain sebagai berikut :

Misi : mengembangkan ekonomi masyarakat berbasis pertanian, pariwisata

dan industri kreatif yang bertujuan meningkatkan perekonomian masyarakat.

Tujuan :

a.

Meningkatkan pengembangan aksesbilitas, produk wisata, kelompok
sadar wisata dan pembentukan desa wisata.
Meningkatkan jumlah masyarakat yang paham pariwisata melalui

promosi dan informasi yang berkualitas

Sasaran :

a.

b.

Meningkatkanya pengembangan obyek wisata

Meningkatkannya kunjungan wisatawan Kabupaten Malang

Program :

a.

Pembangunan Infrastruktur

Pembangunan infrastruktur wisata adalah tindakan membuat atau
memperbaiki fasilitas dan prasarana yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan pariwisata di suatu daerah atau negara. Fasilitas
dan prasarana tersebut termasuk tempat menginap (seperti hotel, vila,
dan homestay), pusat informasi pariwisata, tempat makan, tempat
oleh-oleh, dan fasilitas lain yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan pariwisata. Pembangunan infrastruktur wisata merupakan

bagian penting dari pembangunan pariwisata karena fasilitas dan
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prasarana yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
wisatawan serta menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu tempat.
Sebagai prioritas pemerintah dalam mengelola pembangunan
pariwisata, pembangunan infrastruktur wisata menjadi penting untuk
dilakukan.
Kolaborasi Pariwisata

Kolaborasi pariwisata merupakan kerja sama atau kemitraan yang
terjadi antara berbagai pihak yang terkait dengan kegiatan pariwisata,
termasuk pemerintah, pelaku usaha pariwisata, masyarakat setempat,
dan lembaga-lembaga kepariwisataan lainnya. Kolaborasi pariwisata
bisa terjadi di berbagai tingkat, mulai dari lokal hingga nasional atau
internasional. Tujuan dari kolaborasi pariwisata adalah meningkatkan
kualitas dan daya tarik pariwisata di suatu daerah atau negara serta
meningkatkan keuntungan bagi semua pihak yang terlibat. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan komunikasi yang efektif dan
saling menghargai antar pihak yang terlibat dalam kolaborasi
pariwisata, serta perencanaan yang matang dan strategi yang tepat
untuk mengelola kegiatan pariwisata secara bersama-sama. Dengan
demikian, kolaborasi pariwisata dapat menjadi salah satu cara efektif
untuk mengelola dan mengembangkan pariwisata di suatu daerah atau
negara.
Pengembangan Pemasaran Wisata

Pengembangan pemasaran wisata adalah kegiatan yang bertujuan

untuk meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung ke suatu
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tempat. Proses ini terdiri dari perencanaan, pemasaran, promosi, dan
pelaksanaan kegiatan pariwisata. Sebagai bagian dari pengelolaan
pariwisata yang penting, pengembangan pemasaran wisata dapat
membantu meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu
daerah atau negara serta meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha
pariwisata dan masyarakat setempat. Untuk mengembangkan
pemasaran wisata secara efektif, diperlukan perencanaan yang matang
dan strategi yang tepat, serta kolaborasi yang efektif antara
pemerintah, pelaku usaha pariwisata, masyarakat setempat, dan
lembaga-lembaga  kepariwisataan  lainnya. Dengan  demikian,
pengembangan pemasaran wisata dapat menjadi cara efektif untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata suatu daerah atau negara.

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
desa wisata yang baik dapat membentuk masyarakat yang sadar akan wisata,
sehingga masyarakat sendiri dapat memahami akan potensi wisata yang berada di
dekatnya dan dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai objek wisata yang dapat
menguntungan bagi pihak setempat maupun wisatawan. Pembangunan wisata atau
pembangunan desa yang menyeluruh harus ditunjang pula dengan pemerintah
desa yang baik dan jelas. Upaya pemerintah desa dalam melaksanakan
pengembangan akan berhasil apabila dilakukan dengan suatu sistem dan
mekanisme yang tepat juga. Hal tersebut merupakan dari salah satu upaya
pemerintah desa dalam pengembangan pariwisata.

Sinergisitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Sinergisitas

berasal dari kata sinergi yang berarti melakukan kegiatan gabungan yang
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mempunyai pengaruh besar, berarti dalam hal ini sinergitas adalah suatu
gabungan antar kinerja satu pihak dengan pihak yang lain dalam rangka untuk
membuat suatu program atau suatu rencana kedepan agar kinerja yang hanya
dilakukan oleh satu pihak itu menjadi lebih produktif dan masif. Sinergisitas
pemerintah desa dan masyrakat dalam pengembangan wisata di Desa Selorejo
sangat diperlukan dan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang ada, supaya
wisata petik jeruk Desa Selorejo dapat berkembang menjadi desa wisata yang
unggul dan mampu berkembang ke arah yang lebih baik. Serta, diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dapat dikenal dari berbagai nasional
maupun internasional. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian dengan judul “Sinergisitas Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam
Pengembangan Wisata Petik Jeruk (Studi Kasus Desa Selorejo, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka penulis merumuskan inti dari
permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana Sinergisitas Pemerintah Desa dan Masyarakat Dalam
Pengembangan Wisata Petik Jeruk di Desa Selorejo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah peneliti tulis, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan Dan Memahami sinergisitas Pemerintah Desa dan

masyarakat dalam pengembangan Wisata Petik Jeruk di Desa Selorejo.

10



2. Menjabarkan faktor yang dapat menjadi penghambat dan pendukung
dalam penyediaan sarana dan prasarana pelayanan Pemerintah Desa.
D. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap agar memberi manfaat

REPOSITORY

secara teoritis dan praktis,yaitu :

University of Islam Malang

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini dapat diharapkan supaya menambah
wawasan dan pengetahuan seputar Sinergi Pemerintah Desa dan
Masyarakat dalam pengembangan Wisata Petik Jeruk di Desa Selorejo

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan kedepannya dapat
menjadi refrensi serta dapat menjadi evaluasi khususnya bagi mahasiswa
yang membutuhkan informasi terkait Sinergi Pemerintah Desa dan
Masyarakat dalam pengembangan Wisata Petik Jeruk di Desa Selorejo
serta dapat menjadi refrensi atau rujukan untuk peneliti selanjutnya yang

memiliki tema yang sama dengan penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan baik melalui

REPOSITORY

observasi, wawancara, maupun dokumentasi yang di dapat berkaitan dengan

University of Islam Malang

permasalahan dalam penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a) Sinergi antara pemerintah desa dan masyarakat sangat penting dalam
pengembangan wisata petik jeruk di Desa Selorejo. Pemerintah desa
perlu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang memadai,
sementara masyarakat harus diberdayakan melalui pelatihan dan
edukasi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada wisatawan.
Kerjasama dalam  promosi, pengelolaan lingkungan, dan
pengembangan produk wisata juga menjadi faktor kunci dalam
kesuksesan pengembangan wisata petik jeruk. Dengan sinergi yang
baik, wisata petik jeruk dapat memberikan manfaat ekonomi dan
lingkungan yang positif bagi Desa Selorejo.

b) Dalam pengembangan obyek wisata di Desa Selorejo, terdapat faktor
pendukung berupa peran aktif masyarakat dalam mengelola desa
wisata dan potensi alam yang kuat. Namun, pengembangan ini juga
dihadapkan pada faktor penghambat, seperti infrastruktur yang belum
optimal dan perluasan koordinasi antara pemerintah desa dan kota.
Upaya untuk mengatasi hambatan ini dapat membantu mewujudkan
potensi penuh Desa Selorejo sebagai destinasi wisata yang menarik

dan berkembang.
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B. Saran
Penjelasan yang diuraikan diatas, saran yang dapat diberikan peneliti
sehubungan dengan Sinergi Pemerintah Desa Dan Masyarakat Dalam
Pengembangan Wisata Petik Jeruk Di Desa Selorejo adalah sebagai berikut :
a) Penguatan Partisipasi Masyarakat:

1. Lakukan lebih banyak program pelatihan dan edukasi kepada
masyarakat tentang manajemen wisata, praktik pertanian yang
berkelanjutan, dan cara mengelola usaha kecil untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam bidang tersebut.

2. Bentuk kelompok-kelompok partisipatif atau forum diskusi yang
melibatkan warga desa dalam proses pengambilan keputusan
terkait pengembangan wisata, sehingga mereka merasa memiliki
peran aktif dalam pengelolaan dan promosi wisata.

b) Pengembangan Infrastruktur:

1. Ajukan proposal perbaikan dan pengembangan infrastruktur dasar
seperti jalan, tempat parkir, dan aksesibilitas ke obyek wisata. Ini
akan memberikan pengalaman lebih baik bagi wisatawan dan
membantu mengatasi kendala infrastruktur.

2. Dalam kerjasama dengan pemerintah kota atau instansi terkait,
perkuat pengembangan fasilitas umum dan akomodasi yang sesuai
dengan konsep desa wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.

c) Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan:
1. Dorong penerapan praktik pertanian berkelanjutan dan konservasi

lingkungan di kegiatan petik jeruk. Ini akan membantu menjaga
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keaslian alam dan daya tarik wisata alam Desa Selorejo untuk
jangka panjang.
2. Lakukan kampanye edukasi kepada wisatawan tentang pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan dan meminimalkan dampak

REPOSITORY

negatif terhadap alam saat berkunjung.

University of Islam Malang

d) Pemberdayaan Ekonomi Lokal:

3. Bantu masyarakat mengembangkan produk-produk oleh-oleh yang
berkualitas tinggi dan bernilai tambah dari hasil pertanian mereka,
seperti makanan olahan atau produk kerajinan.

4. Dukung pendirian koperasi atau pasar lokal yang memfasilitasi
penjualan produk-produk oleh-oleh secara kolektif, sehingga
masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar.

e) Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan:

1. Lakukan evaluasi rutin terhadap perkembangan wisata petik jeruk
dan terus terlibat dalam diskusi dengan masyarakat untuk
mengevaluasi hasil pengembangan dan menyesuaikan rencana ke
depan.

2. Pertahankan komunikasi terbuka antara pemerintah desa,
masyarakat, dan instansi terkait untuk terus mencari cara-cara baru
yang dapat meningkatkan pengembangan wisata.

Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan sinergi antara pemerintah
desa dan masyarakat dalam pengembangan wisata petik jeruk di Desa Selorejo
dapat ditingkatkan, sehingga wisata petik jeruk dapat menjadi destinasi yang lebih

menarik dan berkelanjutan.
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